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Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi mengharuskan semua aspek kehidupan harus bermutu. Mutu seakan menjadi ukuran kelayakan dalam memberikan manfaat bagi kehidupan dan mutu merupakan suatu konsep paling manjur menjawab berbagai tantangan global. Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga tak lepas dari pemenuhan mutu yang terus berkembang seiring dengan kebutuhan pngguna pendidikan. Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang menetapkan keberhasilan pada input, proses, output dan outcome yang ditandai dengan berkualitasnya tiap-tiap komponen sistem pendidikan. Komponen yang sangat penting untuk diupayakan mutunya adalah pada proses pembelajaran. Proses pembelajaran dipengaruhi oleh kreatifitas guru dalam mengelola pembelajaran dan pemotivasian kinerja guru oleh kepala sekolah (fungsi edukator). Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana mutu pembelajaran akuntansi di SMK kabupaten Kudus, (2) bagaimana kecerdasan emosional guru akuntansi di SMK kabupaten Kudus, (3) bagaimana kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator di SMK kabupaten Kudus, (4) adakah pengaruh kecerdasan emosional guru dan kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator terhadap mutu pembelajaran akuntansi di SMK kabupaten Kudus, (5) adakah pengaruh antara kecerdasan emosional guru dan kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator secara bersama-sama terhadap mutu pembelajaran akuntansi di SMK kabupaten Kudus. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui bagaimana mutu pembelajaran akuntansi di SMK kabupaten Kudus, (2) mengetahui bagaimana kecerdasan emosional guru akuntansi di SMK kabupaten Kudus, (3) mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator di SMK kabupaten Kudus, (4) mengetahui adakah pengaruh kecerdasan emosional guru dan kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator terhadap mutu pembelajaran akuntansi di SMK kabupaten Kudus, (5) mengetahui adakah pengaruh antara kecerdasan emosional guru dan kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator secara bersama-sama terhadap mutu pembelajaran akuntansi di SMK kabupaten Kudus. 

               Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru akuntansi di SMK kabupaten Kudus. Sampel penelitian adalah seluruh jumlah populasi karena populasi kurang dari 100. data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif persentase, regresi linier berganda dan uji hipotesis, yaitu uji F, uji t, dan koefisien determinasi.
              Hasil penelitian berdasarkan analisis deskripsi dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Mutu pembelajaran akuntansi di SMK kabupaten Kudus secara umum dapat dikategorikan baik dengan rata-rata perolehan skor SERVQUAL sebesar -0,35. (2) Kecerdasan emosional guru akuntansi di SMK kabupaten Kudus dapat dikategorikan rentan berdasarkan perolehan frekuensi terbesar yaitu sebanyak 69 jawaban. (3) Kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator di SMK kabupaten Kudus dikategorikan baik, dengan rata-rata perolehan skor 4,05 (dibulatkan menjadi 4). (4) Ada pengaruh kecerdasan emosional guru akuntansi terhadap mutu pembelajaran akuntansi di SMK kabupaten Kudus, dengan kontribusi sebesar 49,4%. Ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator terhadap mutu pembelajaran akuntansi di SMK kabupaten Kudus dengan kontribusi sebesar 29,3%. (5) Ada pengaruh kecerdasan emosional guru akuntansi dan kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator terhadap mutu pembelajaran akuntansi di SMK kabupaten Kudus secara bersama-sama dengan kontribusi sebesar 34,1%, sedangkan sisanya 65,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : (1) Guru diharapkan lebih mengoptimalkan faktor kecerdasan emosionalnya dalam setiap melaksanakan proses pembelajaran. (2) Dalam pencapaian mutu pembelajaran, guru diharapkan menyusun tujuan pembelajaran yang lebih berorientasi pada peningkatan pengetahuan, kemampuan dan kreatifitas siswa. (3) Kepala sekolah diharapkan senantiasa memberi pengarahan guru dalam upaya pencapaian mutu pembelajaran di sekolah, misalnya dengan memberi teguran bagi guru yang disiplin kerjanya rendah. (4) Penyempurnaan faktor kecerdasan emosional, kepemimpinan kepala sekolah sebagai edukator dan mutu pembelajaran untuk penelitian selanjutnya.








































